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Hand skin that is often exposed to the sun easily loses moisture and is more rough. 

Hand cream is a care product that is applied to the palms and backs of the hands 

that can help restore hydration and skin function due to dry and rough skin. 

Pineapple peel contains flavonoids, vitamin C, and bromelain enzymes that has 

potential to be formulated into anti-aging preparations. This research aims to 

formulate ethanol extract of pineapple peel (Ananas comosus (L.) Merr.) into hand 

cream and to test the effectiveness as anti-aging agent. This research included 

making extracts by percolation method using 70% ethanol solvent, testing the 

antioxidant activity of pineapple peel extract using DPPH method, and hand 

cream formulations with the addition of pineapple peel extract with respective 

concentration of 0% (F0), 5% (F1), 7.5% (F2), and 10% (F3). Evaluation of hand 

cream preparations included organoleptic test, homogeneity, emulsion type, pH, 

viscosity, and physical stability at room temperature storage for 12 weeks and 

cycling test. Anti-aging effectiveness testing was carried out during the 4 weeks 

treatment period, by measuring parameters such as moisture, pores, blemishes and 

wrinkles on the skin of the backs of volunteers' hands which were measured once 

a week using a skin analyzer. The results of the antioxidant activity test of the 

ethanol extract of pineapple peel were included in the strong category with an IC50 

value of 88.21 µg/mL. The hand cream preparation produced was homogeneous, 

O/W emulsion type, pH value 5.09-6.56, viscosity value 4086.76-6104.96 cPs, 

stable during 12 weeks of storage at room temperature and stable in the cycling 

test for 4 weeks. Hand cream preparations with a concentration of 10% have better 

effectiveness than 0%, 5% and 7.5% which results in an average percent moisture 

recovery of 77.60%, pores 62.92%, blemishes 55.65%, and wrinkles 45.92%. 

Keywords: Hand cream, Pineapple Peel (Ananas comosus (L.) Merr., Anti-

Aging, Formulation 
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ABSTRAK 

Kulit tangan yang sering terpapar sinar matahari mudah sekali kehilangan 

kelembapan dan lebih kasar. Hand cream merupakan produk perawatan yang 

diaplikasikan pada daerah telapak dan punggung tangan berbentuk krim yang 

membantu mengembalikan hidrasi dan fungsi kulit akibat kulit yang kering dan 

mengalami kekasaran. Kulit buah nanas mengandung flavonoid, vitamin C, dan 

enzim bromelin yang bersifat sebagai antioksidan sehingga berpotensi 

diformulasikan ke dalam sediaan anti-aging. Tujuan penelitian yaitu untuk 

memformulasikan ekstrak etanol kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) 

ke dalam sediaan hand cream dan menguji efektivitasnya sebagai anti-aging. 

Penelitian ini meliputi pembuatan ekstrak dengan metode perkolasi menggunakan 

pelarut etanol 70%, pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah 

nanas dengan metode DPPH, serta formulasi sediaan dengan penambahan ekstrak 

masing-masing konsentrasi 0% (F0), 5% (F1), 7,5% (F2), dan 10% (F3). Evaluasi 
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sediaan hand cream meliputi uji organoleptik, homogenitas, tipe emulsi, pH, 

viskositas, stabilitas fisik pada penyimpanan suhu ruang selama 12 minggu serta 

cycling test. Pengujian efektivitas anti-aging dilakukan selama 4 minggu dengan 

mengukur parameter seperti kelembapan, pori-pori, noda, dan keriput pada kulit 

punggung tangan sukarelawan yang diukur seminggu sekali menggunakan alat 

skin analyzer. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah nanas 

termasuk ke dalam kategori kuat dengan nilai IC50 sebesar 88,21 µg/mL. Sediaan 

hand cream yang dihasilkan bersifat homogen, tipe emulsi M/A, nilai pH 5,09-

6,56, nilai viskositas 4086,76-6104,96 cPs, stabil selama penyimpanan 12 minggu 

pada suhu ruang dan stabil pada cycling test selama 4 minggu. Sediaan hand 

cream dengan konsentrasi 10% memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan 

0%, 5% dan 7,5% yang mana diperoleh rata-rata persen pemulihan kelembapan 

77,60%, pori 62,92%, noda 55,65%, serta keriput 45,92%. 

Kata Kunci: Hand Cream, Kulit Buah Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.), Anti-

Aging, Formulasi 

 
1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan sinar matahari berlimpah. Sinar ultraviolet (UV) 

merupakan komponen utama yang dipancarkan sinar matahari. Paparan sinar UV pada kulit yang berlebihan 

setiap hari dapat memberikan efek negatif pada kulit. Sinar UV bersifat oksidatif yang dapat menghasilkan 

suatu senyawa radikal bebas yang disebut reactive oxygen species (ROS) yang merupakan faktor utama 

penyebab kerusakan kulit dan membuat proses degeneratif pada kulit berlangsung lebih cepat. Serangan 

radikal bebas pada jaringan kulit mampu merusak dan mengurangi elastisitasnya sehingga kulit menjadi kering 

bahkan keriput [1]. 

Kulit tangan merupakan bagian kulit tubuh yang sering terpapar sinar matahari sehingga mudah sekali 

kehilangan kelembapan dan lebih kasar. Selain itu, kegiatan mencuci tangan dengan sabun yang dilakukan 

terlalu sering membuat kulit tangan menjadi kering [2]. Keadaan ini dapat diatasi dengan mengaplikasikan 

sediaan hand cream. Hand cream merupakan produk perawatan yang diaplikasikan pada daerah telapak dan 

punggung tangan berbentuk krim yang dapat membantu mengembalikan hidrasi dan fungsi kulit akibat kulit 

yang kering dan mengalami kekasaran serta memberi perlindungan terhadap kulit tangan dari pengaruh luar 

seperti sinar matahari [3].  

Antioksidan merupakan zat penting yang mampu memberi perlindungan pada kulit dengan menangkal 

radikal bebas dari sinar UV yang merupakan faktor utama pada proses penuaan dini dan kerusakan jaringan 

kulit. Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas dengan mengorbankan dirinya teroksidasi sehingga atom 

atau molekul radikal bebas menjadi stabil dan tidak reaktif [1]. 

Kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) dari famili Bromeliaceae, dapat dijadikan sebagai sumber 

antioksidan karena kandungan flavonoid, vitamin C, dan enzim bromelin di dalamnya. Enzim bromelin ini 

dapat ditemukan di bagian kulit buah, daging buah, tangkai, dan mahkota buahnya. Enzim bromelin tersebut 

menunjukkan aktivitas sebagai antioksidan dengan perolehan nilai IC50 secara berturut sebesar 13,158 µg/mL, 

24,13 µg/mL, 23,33 µg/mL, dan 113,79 µg/mL yang diujikan dengan menggunakan metode DPPH [4]. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk memformulasikan kulit 

nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) sebagai anti-aging dalam bentuk sediaan hand cream. 

2. Bahan dan Metode 
 

2.1 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan, akuades, asam stearat, DPPH (Sigma-Aldrich), etanol 70%, etanol pro 

analisis (Merck), kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr.), metil paraben (nipagin), propilen glikol, setil 

alkohol, sorbitol, trietanolamin (TEA), dan Vitamin C (Merck). 

2.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

Pada penelitian ini, kulit buah nanas diperoleh dari di Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, dan 

telah diidentifikasi di Herbarium Medanense (MEDA), Departemen Biologi FMIPA USU, Medan, dengan 

nomor pengesahan 1602/MEDA/2023. Pembuatan ekstrak kulit buah nanas dilakukan dengan metode 

perkolasi menggunakan pelarut etanol 70%. Sebanyak 400 g serbuk dibasahi dengan pelarut selama 3 jam, lalu 

dimasukkan ke dalam alat perkolator. Ditambahkan pelarut secukupnya hingga di atas simplisia masih terdapat 

selapis pelarut, ditutup perkolator dan dibiarkan selama 24 jam. Dibuka kran dan dibiarkan menetes dengan 

kecepatan 1 mL per menit. Ditambahkan pelarut berulang-ulang sehingga selalu terdapat selapis pelarut di atas 

simplisia hingga diperoleh 3,2 liter perkolat. Diperas ampas dan cairan perasan dimasukkan ke dalam perkolat, 
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lalu ditambahkan pelarut ke dalam perkolat sampai volume menjadi 4 liter, didiamkan selama 2 hari lalu 

disaring. Dipekatkan ekstrak cair dengan alat rotary evaporator pada suhu 50°C hingga sebagian besar pelarut 

menguap, lalu dilanjutkan penguapan di dalam oven pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental [5]. 

2.3 Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

2.3.1 Pembuatan Larutan DPPH 

Sebanyak 5 mg serbuk DPPH dilarutkan dengan etanol pro analisis ke dalam labu 25 mL dan diperoleh 

konsentrasi LIB I sebesar 200 µg/mL. Dipipet LIB I sebanyak 1 mL dan dilarutkan dengan etanol pro analisis 

ke dalam labu 5 mL, sehingga diperoleh LIB II sebesar 40 µg/mL. Dipipet LIB II sebanyak 2 mL dan dilarutkan 

dengan etanol pro analisis ke dalam labu 5 mL, sehingga diperoleh LIB III sebesar 16 µg/mL [6]. 

2.3.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan DPPH konsentrasi 16 µg/mL diukur absorbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm 

dengan spektrofotometer UV-Vis. Akan diperoleh kurva absorbansi yang menunjukkan panjang gelombang 

dimana terjadi absorbansi maksimum [6]. 

2.3.3 Penentuan Waktu Kerja (Operating Time) 

Larutan DPPH konsentrasi 16 µg/mL diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang yang telah diperoleh sebelumnya setiap 1 menit selama 60 menit. Diamati waktu larutan 

tersebut mulai menghasilkan absorbansi stabil [6]. 

2.3.4 Pembuatan Kurva Kalibrasi Persen Peredaman DPPH oleh Sampel 

Sebanyak100 mg ekstrak etanol kulit buah nanas dilarutkan dengan etanol pro analisis ke dalam labu 10 

mL dan diperoleh konsentrasi LIB I sebesar 10000 µg/mL. LIB I dipipet 0,5 mL dan dilarutkan dengan etanol 

pro analisis dalam labu 10 mL, sehingga diperoleh konsentrasi LIB II sebesar 500 µg/mL. LIB II dipipet 

masing-masing 0 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,6 mL; 0,8 mL; dan 1 mL ke dalam labu ukur 5 mL. Masing-masing 

labu ukur ditambahkan 1 mL larutan DPPH 200 µg/mL dan dicukupkan dengan etanol pro analisis. Didiamkan 

lalu diukur absorbansinya setelah tercapai OT pada panjang gelombang maksimum dengan spektrofotometer 

UV-Vis [7]. 

2.3.5 Pembuatan Kurva Kalibrasi Persen Peredaman DPPH oleh Vitamin C 

Sebanyak 5 mg Vitamin C dilarutkan dengan etanol pro analisis ke dalam labu 10 mL dan diperoleh 

konsentrasi LIB I sebesar 1000 µg/mL. LIB I dipipet 0,5 mL dan dilarutkan dengan etanol pro analisis ke 

dalam labu 5 mL dan diperoleh konsentrasi LIB II sebesar 100 µg/mL. LIB II dipipet masing-masing 0; 0,05 

mL; 0,10 mL; 0,15 mL; 0,20 mL; dan 0,25 mL ke dalam labu ukur 5 mL. Masing-masing labu ukur 

ditambahkan 1 mL larutan DPPH 200 µg/mL dan dicukupkan dengan etanol pro analisis. Didiamkan lalu 

diukur absorbansinya setelah tercapai OT pada panjang gelombang maksimum dengan spektrofotometer UV-

Vis [7]. 

 

2.3.6 Analisis Nilai IC50 

Perhitungan yang digunakan dalam penentuan aktivitas pemerangkapan radikal bebas adalah nilai IC50 

(Inhibitory Concentration), nilai tersebut menggambarkan besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat 

memerangkap radikal bebas sebanyak 50% [6]. Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi 

dengan konsentrasi sampel sebagai sumbu X dan nilai persen pemerangkapan (antioksidan) sebagai sumbu Y. 

2.4 Pembuatan Sediaan Hand Cream 

Formula basis krim  

R/ Asam stearat  12 

Setil alkohol  0,5 

Sorbitol   5 

Propilen glikol  3 

Trietanolamin  1 

Metil paraben  0,1% 

Akuades  ad 100 

Konsentrasi ekstrak etanol kulit buah nanas yang digunakan dalam pembuatan sediaan masing-masing 

adalah 5%, 7,5%, dan 10%. Komposisi bahan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Komposisi bahan dalam hand cream 

Bahan Formula 

F0 (Blanko) F1 (5%) F2 (7,5%) F3 (10%) 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas (g) - 5 7,5 10 

Dasar Krim (g) 100 95 92,5 90 

Prosedur pembuatan hand cream diawali dengan pembuatan dasar krim. Fase minyak yang terdiri dari 

asam stearat dan setil alkohol dilebur di atas penangas air (massa I). Fase air yang terdiri dari sorbitol, propilen 

glikol, TEA, dan metil paraben (nipagin) dilarutkan dengan akuades panas sampai larut (massa II). Massa I 

dan massa II dimasukkan dalam lumpang panas dan digerus konstan secara terus-menerus hingga terbentuk 

dasar krim yang homogen. Selanjutnya dasar krim ditimbang sesuai dengan formula yang telah ditetapkan lalu 

ditambahkan ekstrak etanol kulit buah nanas ke dalam dasar krim dan digerus homogen. Pembuatan dilakukan 

dengan cara yang sama untuk semua formula dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit buah nanas yang berbeda 

[8]. 

2.5 Pemeriksaan Terhadap Sediaan 

2.5.1 Pemeriksaan Organoleptik 

Pemeriksaan organoleptis dilakukan untuk melihat penampilan fisik secara visual dengan cara 

mengambil sampel sediaan kemudian diamati bau, warna dan bentuk (konsistensi) sediaan dibawah lampu 

atau tempat yang terang [9]. 

2.5.2 Pemeriksaan Homogenitas 

Sejumlah 0,1 g sediaan dioleskan pada kaca objek dan ditutup dengan kaca objek lain, lalu diamati 

secara visual. Homogenitas ditunjukkan dengan tidak terlihat adanya butiran kasar [10]. 

2.5.3 Penentuan Tipe Emulsi  

Sebanyak 0,5 g sediaan ditetesi 1-2 tetes metilen biru, lalu diaduk. Jika metilen biru terdispersi maka 

sediaan termasuk ke dalam krim tipe minyak dalam air [10]. 

2.5.4 Pengukuran pH  

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Alat terlebih dahulu dikalibrasi 

dengan menggunakan larutan dapar standar netral (pH 7) dan larutan dapar pH asam (4) hingga alat 

menunjukkan nilai pH tersebut, lalu elektroda dicuci dengan air suling dan dikeringkan dengan tisu. Kemudian 

elektroda dicelupkan dalam sediaan. Dibiarkan alat menunjukkan nilai pH sampai konstan. Angka yang 

ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan [11]. 

2.5.5 Pemeriksaan Viskositas  

Sebanyak 50 g sediaan dimasukkan ke dalam wadah lalu dipasang spindle nomor 4 dan kecepatan 6 

rpm. Alat viskometer Brookfield dinyalakan dan spindle akan berputar. Layar viskometer akan menunjukkan 

viskositas sediaan krim yang diuji [11]. Viskositas formula krim memenuhi standar viskositas jika berada pada 

rentang 2.000 - 50.000 cps [12]. 

2.5.6 Pengamatan Stabilitas Sediaan 

Sebanyak 50 g masing-masing formula krim dimasukkan ke dalam pot plastik, disimpan pada suhu 

kamar (28±2ºC) [13]. Diukur parameter-parameter kestabilan seperti bau, warna, pH, viskositas, dan 

pemisahan fase selama penyimpanan 12 minggu dengan pengamatan setiap 2 minggu [14]. 

2.5.7 Cycling Test 

Sebanyak 50 g masing-masing formula krim dimasukkan ke dalam pot plastik, kemudian disimpan di 

dalam climatic chamber pada suhu suhu 40 ± 2°C selama 24 jam lalu dipindahkan ke dalam lemari pendingin 

pada suhu 4 ± 2°C selama 24 jam. Pengujian ini dilakukan berulang selama 4 minggu lalu diamati perubahan 

fisik yang terjadi [14]. 

2.6 Uji Iritasi  

Uji iritasi dilakukan dengan teknik tempel terbuka dengan mengoleskan sediaan F3 (10%) pada lengan 

bawah bagian dalam sebanyak dua kali sehari selama tiga hari berturut-turut. Reaksi iritasi positif ditandai oleh 

adanya kemerahan, gatal-gatal atau bengkak pada kulit lengan bagian dalam yang diberi perlakuan [15]. 
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2.7 Pengujian Aktivitas Anti-aging 

Pengujian aktivitas anti-aging dilakukan terhadap sukarelawan sebanyak 15 orang yang dibagi menjadi 

5 kelompok, yaitu kelompok blanko (F0), 5% (F1), 7,5% (F2), 10% (F3), dan kontrol positif (Miniso Hand 

Cream Grapefruit). Terlebih dahulu diukur kondisi awal kulit punggung tangan sukarelawan, dengan 

parameter uji meliputi kelembapan (moisture), pori (pore), noda (spot) dan keriput (wrinkle) dengan 

menggunakan skin analyzer. Pengolesan sediaan dilakukan sebanyak 2 kali sehari selama 4 minggu. Perubahan 

kondisi kulit diukur setiap minggu selama 4 minggu dengan menggunakan skin analyzer [8]. 

2.8 Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan program SPSS Statistic 25. Data terlebih dahulu 

dianalisis distribusinya dengan menggunakan Shapiro-Wilk Test. Selanjutnya data dianalisis menggunakan 

metode Kruskal Wallis untuk mengetahui aktivitas anti-aging pada kulit diantara formula. Jika terdapat 

perbedaan, dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U untuk melihat perbedaan nyata antar formula. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Ekstrak Kulit Buah Nanas  

Ekstrak kulit buah nanas yang diperoleh pada penelitian ini berupa cairan kental berwarna coklat tua 

berbau khas kulit nanas sebanyak 123,23 g. Hasil rendemen ekstrak etanol kulit buah nanas yang diperoleh 

adalah sebesar 30,80%. 

3.2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

3.2.1 Kurva Absorbansi Larutan DPPH 

Hasil pengukuran serapan maksimum larutan DPPH dengan konsentrasi 16 μg/ml adalah 0,4334 pada 

panjang gelombang maksimum 516 nm. Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa hasil tersebut 

termasuk dalam kisaran panjang gelombang sinar tampak yaitu 400-800 nm serta termasuk dalam rentang 

panjang gelombang DPPH yang berkisar antara 515-520 nm [16], [17]. 

3.2.2 Waktu Kerja (Operating Time) 

Hasil analisis pengukuran operating time dengan menggunakan larutan DPPH dalam etanol pro analisis 

dengan konsentrasi 16 μg/ml yang diukur selama 60 menit, menunjukkan kestabilan pada menit ke-30 sampai 

dengan menit ke-32. Dimana hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa waktu kerja larutan DPPH 

adalah 30 menit [18]. 

3.2.3 Aktivitas Antioksidan (IC50) Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas dan Vitamin C 

Aktivitas antioksidan (IC50) dari ekstrak etanol kulit buah nanas dan pembanding vitamin C dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah nanas dan vitamin C 

Larutan Uji IC50 Intensitas Antioksidan 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas  88,21 μg/ml 

4,55 μg/ml 

Kuat 

Vitamin C Sangat kuat 

Nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah nanas seperti yang tertera pada tabel sebesar 88,21 μg/ml, 

dikategorikan sebagai antioksidan kuat. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak metanol kulit buah nanas 

juga termasuk ke dalam antioksidan kategori kuat dengan nilai IC50 sebesar 85,704 ± 0,09 µg/mL [19].  

3.3 Hasil Formulasi Sediaan Hand Cream Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

Hasil sediaan F0 yaitu basis krim yang diperoleh berupa krim semi padat berwarna putih dengan bau 

khas basis. Hasil sediaan F1 (5%), F2 (7,5%), dan F3 (10%) yang diperoleh berupa sediaan krim semi padat 

berwarna coklat muda dan berbau khas ekstrak. Hasil formulasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sediaan hand cream ekstrak etanol kulit buah nanas 
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3.4 Hasil Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Hand Cream Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas 

3.4.1 Hasil Pemeriksaan Homogenitas 

Hasil pemeriksaan homogenitas F0 diperoleh sediaan yang homogen tidak terdapat partikel kasar. Pada 

F1, F2 dan F3 diperoleh sediaan krim yang homogen yang mana ekstrak etanol kulit buah nanas merata pada 

krim. Hasil homogenitas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil pemeriksaan homogenitas sediaan hand cream 

3.4.2 Hasil Penentuan Tipe Emulsi 

Hasil pemeriksaan tipe emulsi sediaan menggunakan metode dispersi warna metilen biru menunjukkan 

bahwa krim memiliki tipe emulsi M/A yang mana warna biru terdispersi merata ke seluruh emulsi. Hal ini 

disebabkan karena volume fase pendispersi (fase air) lebih besar dari fase terdispersi (fase minyak), sehingga 

globul-globul minyak akan terdispersi ke dalam fase air dan membentuk emulsi tipe M/A [9]. Hasil 

pemeriksaan tipe emulsi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pemeriksaan tipe emulsi sediaan hand cream 

3.4.3 Hasil Pemeriksaan pH 

Pemeriksaan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH meter Milwaukee Mi151. Data hasil 

pemeriksaan pH sediaan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pemeriksaan pH sediaan hand cream 
Penyimpanan 

(Minggu) 

pH rata-rata 

F0 F1 F2 F3 

0 6,56 ± 0,00 5,70 ± 0,00 5,46 ± 0,00 5,19 ± 0,00 

2 6,56 ± 0,00 5,70 ± 0,00 5,45 ± 0,00 5,18 ± 0,00 

4 6,55 ± 0,00 5,68 ± 0,00 5,44 ± 0,00 5,17 ± 0,00 

6 6,56 ± 0,00 5,67 ± 0,00 5,44 ± 0,00 5,17 ± 0,00 

8 6,55 ± 0,00 5,65 ± 0,00 5,41 ± 0,00 5,16 ± 0,00 

10 6,56 ± 0,01 5,61 ± 0,01 5,36 ± 0,01 5,11 ± 0,00 

12 6,56 ± 0,00 5,60 ± 0,00 5,33 ± 0,00 5,09 ± 0,00 

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa sediaan hand cream mengalami penurunan pH seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi ekstrak. Hal ini terjadi karena ekstrak yang ditambahkan bersifat asam (pH= 3,86). 

Selama penyimpanan 12 minggu dapat dilihat bahwa F1, F2, dan F3 mengalami sedikit penurunan pH, 

sedangkan F0 cenderung tetap. Penurunan pH ini terjadi karena terurainya zat yang bersifat asam yang terdapat 

dalam ekstrak etanol kulit buah nanas dalam sediaan krim selama penyimpanan, yang mana penguraian ini 

dapat disebabkan karena faktor lingkungan seperti suhu dan penyimpanan yang kurang baik. Namun, 

penurunan pH sediaan masih memenuhi syarat pH kulit kulit yaitu 4,5-6,5 [20], [21]. 
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3.4.4 Hasil Pemeriksaan Viskositas 

Pemeriksaan viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskometer Brookfield NDJ-8S. Data hasil 

pemeriksaan viskositas sediaan selama 12 minggu penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pemeriksaan viskositas sediaan hand cream 
Penyimpanan 

(Minggu) 

Viskositas (cPs) 

F0 F1 F2 F3 

0 4388,03 ± 4,92 4858,10±29,90 5537,43 ± 5,22 6104,96 ± 3,21 

2 4339,03±10,99 4802,30±21,92 5495,60 ± 1,39 6062,00 ± 5,33 

4 4277,63 ± 4,96 4746,26 ± 7,59 5439,66 ± 6,06 5986,03 ± 4,15 

6 4224,80 ± 0,49 4655,46 ± 5,51 5378,80 ± 0,85 5940,83±11,92 

8 4179,86 ± 5,58 4613,46 ± 5,12 5332,80 ± 2,07 5883,40 ± 3,26 

10 4133,16 ± 2,30 4553,50 ±12,43 5254,10 ± 5,10 5824,23 ± 5,35 

12 4086,76 ± 5,77 4503,60 ± 1,90 5186,50 ± 9,00 5781,10 ± 1,45 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang ditambahkan maka 

semakin tinggi viskositas sediaan karena ekstrak yang ditambahkan berupa ekstrak kental sehingga menambah 

kekentalan sediaan. Seiring dengan lamanya waktu penyimpanan sediaan, diperoleh hasil viskositas sediaan 

semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh kondisi lingkungan penyimpanan yaitu adanya udara mengandung 

uap air masuk ke dalam sediaan sehingga menambah massa air dalam sediaan krim selama penyimpanan. Akan 

tetapi, hasil viskositas yang diperoleh masih memenuhi syarat viskositas yaitu 2.000-50.000 cPs [22], [23]. 

3.4.5 Hasil Pengamatan Stabilitas Fisik 

Hasil pemeriksaan stabilitas fisik secara organoleptis pada suhu ruang selama penyimpanan 12 minggu 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil pemeriksaan viskositas sediaan hand cream 
Penyimpanan 

(Minggu) 

Parameter 

Warna Bau  Bentuk Pemisahan Fase 

F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

0 P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 
2 P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 
4 P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 
6 P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 
8 P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 
10 P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 
12 P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 

Keterangan 

P : Putih       KE : Khas Ekstrak      +   : Terjadi pemisahan fase 

CM : Coklat muda      SP : Semi Padat 

KB : Khas basis       - : Tidak terjadi pemisahan fase 

3.4.6 Hasil Cycling Test  

Hasil cycling test selama 4 minggu pada suhu 40 ± 2°C dan suhu 4 ± 2°C dapat dilihat pada Tabel 6 

dan Tabel 7. 

Tabel 6. Hasil pengamatan organoleptik sediaan hand cream sebelum dan setelah cycling test 
Pengamatan Parameter 

Warna Bau  Bentuk Pemisahan Fase 

F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

Sebelum Cycling Test P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 
Setelah Cycling Test 

P CM CM CM KB KE KE KE SP SP SP SP - - - - 

 

Tabel 7. Hasil pengamatan parameter kimia-fisika sediaan hand cream sebelum dan setelah cycling test 
Pengamatan Parameter 

pH Viskositas 

F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

Sebelum Cycling 

Test 
6,56 5,70 5,46 5,19 

4388,03 ± 

4,92 

4858,10 ± 

29,90 

5537,43 ± 

5,22 

6104,96 ± 

3,21 
Setelah Cycling 

Test 
6,56 5,57 5,28 4,97 

3935,80 ± 

4,48 

4439,53 ± 

10,26 

4675,26 ± 

11,76 

5056,33 ± 

35,01 
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Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7. dapat dilihat bahwa tidak terdapat perubahan pada warna, bentuk dan 

bau, serta tidak terjadi pemisahan fase emulsi pada sediaan, akan tetapi terjadi penurunan pH pada ketiga 

formula dengan penambahan ekstrak dan penurunan viskositas pada keempat formula. Suhu yang bervariasi 

pada cycling test menyebabkan penurunan drastis terhadap pH dan viskositas yang nilainya melebihi 

penurunan pH dan viskositas pada penyimpanan suhu ruang selama 12 minggu. Namun, perubahan nilai 

tersebut masih berada dalam rentang yang dipersyaratkan. 

3.5 Hasil Uji Iritasi pada Sukarelawan 

Berdasarkan pengujian, diperoleh hasil yang menunjukkan tidak ada efek iritasi berupa gatal, 

kemerahan dan bengkak pada kulit yang ditimbulkan oleh sediaan hand cream F3 (10%) yang dioleskan pada 

kulit sukarelawan. Data hasil uji iritasi sediaan dapat dilihat pada Tabel 8. sebagai berikut.  

Tabel 8. Hasil uji iritasi sediaan hand cream pada sukarelawan 

Pengamatan 
Sukarelawan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kemerahan (eritema) - - - - - - - - - - - - 

Gatal-gatal (pruritus) - - - - - - - - - - - - 

Bengkak (edema) - - - - - - - - - - - - 

3.6 Hasil Pengujian Aktivitas Anti-aging Menggunakan Skin Analyzer 

3.6.1 Kelembapan (Moisture) 

Data hasil pengukuran kelembapan (moisture) kulit punggung tangan sukarelawan selama empat 

minggu dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil pengukuran kelembapan (moisture) kulit sukarelawan 

Formula Relawan 

Kelembapan (Moisture) 
Persen 

Pemulihan (%) 
Kondisi 

awal 

Setelah Pemakaian (Minggu) 

1 2 3 4 

F0 

1 23 23 25 28 31 34,78 

2 22 23 26 28 29 31,81 

3 20 22 25 26 28 40,00 

Rata-rata 21,66 22,66 25,33 27,33 29,33 35,41 

F1 

1 25 26 28 31 36 44,00 

2 23 25 28 31 33 43,47 

3 23 26 29 32 33 43,47 

Rata-rata 23,66 25,66 28,33 31,33 34 43,70 

F2 

1 26 29 32 36 39 50,00 

2 25 29 33 36 39 56,00 

3 25 28 31 35 37 48,00 

Rata-rata 25,33 28,66 32 35,66 38,33 51,32 

F3 

1 25 29 33 37 43 72,00 

2 19 23 28 32 35 84,21 

3 23 26 29 35 41 78,26 

Rata-rata 22,33 26 30 34,66 39,66 77,60 

Kontrol 

Positif 

1 20 23 28 31 33 65,00 

2 20 25 28 33 35 75,00 

3 22 26 32 36 39 77,27 

Rata-rata 20,66 24,66 29,33 33,33 35,66 72,60 

Keterangan: 

Dehidrasi 0-29; Normal 30-50; Hidrasi 51-100 [24]. 

Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan bahwa data pemeriksaan kadar air pada kulit tidak terdistribusi 

normal (p<0,05). Hasil analisis statistik Kruskal Wallis menunjukkan terdapat perbedaan statistik peningkatan 

kadar air yang signifikan (p<0,05) antar formula setelah pemakaian sediaan selama 4 minggu. Selanjutnya, 

Hasil analisis statistik Mann-Whitney U menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara F0 

dengan F1, F2, F3 dan kontrol positif; F1 dengan F2, F3, dan kontrol positif serta F2 dengan kontrol positif. 

Paparan sinar UV pada kulit merangsang radikal bebas untuk mengubah sifat mekanik dan fungsi 

barrier stratum korneum. Termasuk lipid sebagai lapisan yang mencegah penguapan air dari kulit akan 

kehilangan fungsinya akibat paparan sinar UV berlebihan dalam kurun waktu lama sehingga kulit akan kering 
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karena peningkatan transepidermal waterloss (TEWL) dan kadar air dalam stratum korneum menurun [25]. 

Kelembapan pada kulit sukarelawan meningkat karena adanya kandungan antioksidan seperti flavonoid, 

vitamin C, dan enzim bromelin pada kulit buah nanas yang dapat menekan dan menghambat pembentukan 

reactive oxygen species (ROS). Akibatnya, lapisan lipid terlindungi dari kerusakan oksidatif dan skin barrier 

dapat pulih, serta TEWL menurun dan kadar air dalam stratum korneum meningkat [26]. 

3.6.2 Pori-pori (Pore) 

Data hasil pengukuran besar pori (pore) kulit punggung tangan sukarelawan selama empat minggu dapat 

dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil pengukuran pori-pori (pore) kulit sukarelawan 

Formula Relawan 

Pori-pori (pore) 
Persen 

Pemulihan (%) 
Kondisi 

awal 

Setelah Pemakaian (Minggu) 

1 2 3 4 

F0 

1 21 21 20 20 19 9,52 

2 17 16 15 15 15 11,76 

3 23 23 23 21 21 8,69 

Rata-rata 20,33 20 19,33 18,66 18,33 9,83 

F1 

1 29 28 25 23 21 27,58 

2 35 34 33 29 25 28,57 

3 19 17 15 13 10 47,36 

Rata-rata 27,66 26,33 24,33 21,66 18,66 32,53 

F2 

1 17 15 13 11 9 47,05 

2 28 25 22 20 18 35,71 

3 26 25 22 19 17 34,61 

Rata-rata 23,66 21,66 19 16,66 14,66 38,03 

F3 

1 20 17 14 10 8 60,00 

2 24 22 18 12 8 66,66 

3 18 16 13 9 7 61,11 

Rata-rata 20,66 18,33 15 10,33 7,66 62,92 

Kontrol 

Positif 

1 27 24 21 19 16 40,74 

2 16 15 14 11 9 43,75 

3 26 26 24 22 16 38,46 

Rata-rata 23 21,66 19,66 17,33 13,66 40,60 

Keterangan: 

Kecil 0-19; Beberapa besar 20-39; Sangat besar 40-100 [24]. 

Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan bahwa data pemeriksaan besar pori pada kulit tidak 

terdistribusi normal (p<0,05). Hasil analisis statistic Kruskal Wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (p>0,05) antar formula dalam mengecilkan pori pada kulit sukarelawan selama 4 minggu 

pemakain sediaan.  

Pori-pori kulit yang membesar dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain penurunan elastisitas 

jaringan di sekitar pori oleh paparan sinar UV, penumpukan sel kulit mati, dan peningkatan ukuran folikel 

rambut. Banyaknya aktivitas juga dapat meningkatkan suhu tubuh yang akan memperbesar ukuran pori. 

Penurunan besar pori pada kulit sukarelawan terjadi karena adanya kandungan antioksidan pada kulit buah 

nanas yang dapat memperkuat elastisitas kulit sehingga pori-pori kulit tampak lebih mengecil [27], [28]. 

3.6.3 Noda (Spot) 

Data hasil pengukuran banyak noda (spot) kulit punggung tangan sukarelawan selama empat minggu 

dapat dilihat pada Tabel 11. 

Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan bahwa data pemeriksaan banyak noda pada kulit tidak 

terdistribusi normal (p<0,05). Hasil analisis statistik Kruskal Wallis menunjukkan terdapat perbedaan statistik 

penurunan jumlah noda yang signifikan (p<0,05) pada formula setelah pemakaian sediaan selama 4 minggu. 

Selanjutnya, Hasil analisis statistik Mann-Whitney U menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

(p<0,05) antara F0 dengan F1, F2, F3 serta kontrol positif.  

Hiperpigmentasi merupakan salah satu tanda penuaan kulit yang terjadi akibat peningkatan jumlah 

melanin. Sinar matahari dapat mempercepat pembentukan melanin, dikarenakan radiasi UV yang masuk ke 

dalam kulit dapat meningkatkan kerja dari enzim tirosinase yang berperan pada pembentukan melanin dan 
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menimbulkan pembentukan bercak-bercak noda gelap berwarna cokelat pada kulit [30], [31]. Penurunan 

persentase jumlah noda pada sukarelawan terjadi karena kandungan vitamin C dan flavonoid pada kulit buah 

nanas dapat mengikat tembaga (Cu) pada situs aktif enzim tirosinase dan menghambat kerja enzim tirosinase, 

sehingga mengurangi pembentukan melanin pada kulit [31], [32], [35]. 

Tabel 11. Hasil pengukuran noda (spot) kulit sukarelawan 

Formula Relawan 

Noda (spot) 
Persen 

Pemulihan (%) 
Kondisi 

awal 

Setelah Pemakaian (Minggu) 

1 2 3 4 

F0 

1 26 25 24 23 23 11,53 

2 24 22 22 21 20 16,66 

3 26 25 25 23 22 15,38 

Rata-rata 25,33 24 23,66 22,33 21,66 14,48 

F1 

1 34 32 30 28 25 26,47 

2 31 29 26 23 21 32,25 

3 30 28 26 24 21 30,00 

Rata-rata 31,66 29,66 27,33 25 22,33 29,46 

F2 

1 38 35 31 28 22 42,10 

2 40 38 33 28 23 42,50 

3 35 34 31 27 21 40,00 

Rata-rata 37,66 35,66 31,66 27,66 22 41,58 

F3 

1 43 37 31 26 21 51,16 

2 57 50 42 36 25 56,14 

3 33 28 23 19 13 60,60 

Rata-rata 44,33 38,33 32 27 19,66 55,65 

Kontrol 

Positif 

1 37 34 32 27 24 35,13 

2 31 29 27 24 20 35,48 

3 35 33 29 24 22 37,14 

Rata-rata 34,33 32 29,33 25 22 35,91 

Keterangan: 

Sedikit 0-19; Sedang 20-39; Banyak noda 40-100 [24]. 

 

3.6.4 Keriput (Wrinkle) 

Data hasil pengukuran banyak keriput (wrinkle) kulit punggung tangan sukarelawan selama empat 

minggu dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil pengukuran keriput (wrinkle) kulit sukarelawan 

Formula Relawan 

Keriput (wrinkle) 
Persen 

Pemulihan (%) 
Kondisi 

awal 

Setelah Pemakaian (Minggu) 

1 2 3 4 

F0 

1 27 26 26 25 24 11,11 

2 29 28 27 26 26 10,34 

3 33 33 32 31 31 6,06 

Rata-rata 29,66 29 28,33 27,33 27 8,96 

F1 

1 31 29 27 24 22 29,03 

2 31 29 26 24 21 32,25 

3 35 33 31 29 25 28,57 

Rata-rata 32,33 30,33 28 25,66 22,66 29,91 

F2 

1 25 23 21 18 14 44,00 

2 31 28 26 21 18 41,93 

3 29 27 25 23 19 34,48 

Rata-rata 28,33 26 24 20,66 17 39,99 

F3 

1 35 33 28 24 19 45,71 

2 28 26 22 17 13 53,57 

3 35 31 27 24 21 40,00 

Rata-rata 32,66 30 25,66 21,66 17,66 45,92 

Kontrol 

Positif 

1 33 31 29 26 22 33,33 

2 31 29 28 24 21 32,25 

3 32 31 28 26 23 28,12 

Rata-rata 32 30,33 28,33 25,33 22 31,25 

Keterangan: 

Tidak berkeriput 0-19; Berkeriput 20-52; Banyak keriput 53-100 [24].  
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Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan bahwa data pemeriksaan banyak keriput pada kulit tidak 

terdistribusi normal (p<0,05). Hasil analisis statistik Kruskal Wallis menunjukkan terdapat perbedaan statistik 

penurunan banyak keriput yang signifikan (p<0,05) pada formula setelah pemakaian sediaan selama 4 minggu. 

Selanjutnya, hasil analisis statistik Mann-Whitney U menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

(p<0,05) antara F0 dengan F3 dan kontrol positif.  

Terbentuknya radikal bebas dari sinar UV dapat menyebabkan peningkatan degradasi kolagen. Kolagen 

merupakan penyusun lapisan dermis yang juga berperan dalam proses regenerasi kulit. Degradasi kolagen 

menyebabkan kulit mengalami penurunan kekuatan dan elastisitasnya, sehingga garis halus dan kerutan lebih 

mudah muncul [33]. Penurunan jumlah keriput pada sukarelawan dipengaruhi oleh adanya aktivitas 

antioksidan yang tergolong kuat dari ekstrak etanol kulit buah nanas yang dapat mencegah degradasi kolagen 

dengan menghambat pembentukan radikal bebas pada kulit sehingga keriput pada kulit berkurang. Antioksidan 

yang diaplikasikan secara topikal juga dapat meningkatkan stabilitas dan menurunkan sensitivitas kolagen 

terhadap panas, serta merangsang sintesis kolagen dengan baik [34],[36]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit buah nanas (Ananas comosus 

(L.) Merr.) dapat diformulasikan ke dalam sediaan hand cream yang stabil. Sediaan hand cream ekstrak etanol 

kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) memiliki aktivitas anti-aging setelah pengujian pada 

sukarelawan. Dalam hal ini sediaan hand cream ekstrak etanol kulit buah nanas dengan konsentrasi 10% 

memiliki efek yang paling baik dengan peningkatan kadar air (77,60%), pengecilan ukuran pori (62,92%), 

penurunan jumlah noda (55,65%), serta penurunan jumlah keriput (45,92%) pada kulit punggung tangan 

sukarelawan selama 4 minggu perawatan. 
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